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Abstract

Punishment while in prison places individuals in a limited environment and experiences pressure.
Conditions of pressure can be felt even higher when inmates experience a life sentence. This
study aims to explore the factors of resilience of female prisoners with life sentences. Research
using semi-structured interviews of five female inmates at the Women Correctional Institution,
Malang punished with life imprisonment. Data were analyzed with a qualitative interpretative
phenomenological analysis approach. The results of the study conclude that the factors that make
female prisoners resilient to life sentences are self- acceptance and significant other.

Keywords :
self-acceptance, signinicant other, resilience, life sentence

Abstrak

Hukuman penjara sementara menempatan individu dalam lingkungan yang terbatas dan
mengalami tekanan. Kondisi tekanan dapat dirasakan semakin tinggi ketika narapidana
mengalami hukuman seumur hidup. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi faktor-faktor
resiliensi narapidana perempuan dengan hukuman seumur hidup. Penelitian menggunakan
wawancara semi-terstruktur terhadap lima orang narapidana perempuan di Lembaga
Pemasyarakatan Perempuan Malang yang divonis hukuman seumur hidup. Data dianalisis
dengan pendekatan kualitatif interpretative phenomenological analysis. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa faktor yang membuat narapidana perempuan resilien terhadap hukuman
seumur hidup adalah self-acceptance dan significant other.

Kata kunci :
self-acceptance, signinicant other, resiliensi, hukuman seumur hidup.
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Pendahuluan

Sejumlah kasus peredaran
narkoba di Indonesia melibatkan
perempuan sebagai perantara atau

pembawa narkoba, khususnya peredaran
narkoba yang masuk dari luar negeri ke
Indonesia. Para  perempuan yang
tertangkap dan divonis terlibat dihukum,
mulai dalam waktu tertentu sampai
penjatuhan hukuman mati. Pasal 12 ayat
(1) pada Kitab Undang-undang Hukum
Pidana membagi pidana penjara terdiri
atas seumur hidup atau selama waktu
tertentu. Yang dimaksud pidana penjara
diberikan selama waktu tertentu sekali-
kali tidak boleh melebihi dua puluh tahun
(Pasal 12 ayat (4)). Pernyataan pasal
ditafsirkan  sejumlah  ahli bahwa
narapidana yang dihukum seumur hidup
akan menjalani masa hukuman sampai
meninggal atau sesuai usia saat dirinya
diputuskan bersalah. Peraturan sistem
pemasyarakatan memang memberikan
hak pembinaan pemasyarakatan kepada
narapidana seumur hidup, namun ia tidak
berhak mendapatkan cuti mengunjungi
keluarga dan asimilasi.

Tiga tahun terakhir (2015-2017)
jumlah  narapidana  dan  tahanan
perempuan menunjukkan
kecenderungan yang meningkat.

Tabel 1 Jumlah tahanan dan narapidana
perempuan dewasa tahun 2015-2017

Tahun Jumlah

2015 9.533
2016 11.069
2017 12.645

http://smslap.ditjenpas.go.id/

Berdasarkan peraturan tentang
narapidana dengan hukuman seumur
hidup tersebut, maka ruang gerak
kehidupan narapidana tersebut lebih

terbatas dibandingkan narapidana dengan
hukuman sementara. Narapidana
memiliki peluang yang sangat kecil (jika
tidak dapat dikatakan tidak punya
peluang) untuk dapat hidup bebas di luar
penjara.  Keadaan ini  merupakan
gambaran situasi yang menimbulkan
tekanan bagi narapidana. Martin dan
Griffin  (2007) mengatakan  bahwa
terpenjara adalah suatu peristiwa hidup
yang dapat menyebabkan stres bahkan
dapat beresiko mengalami depresi.
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi
faktor psikososial yang berperan terhadap
resiliensi narapidana

perempuan dengan hukuman seumur.

Mansoor, dkk (2015),
menemukan bahwa beberapa studi di
bidang manajemen stres yang
menunjukkan bahwa stres sangat tinggi di
antara populasi penjara. Meski, di
Indonesia belum pernah dilakukan
penelitian terkait kesehatan mental
narapidana selama di Lembaga
Pemasyarakatan dan rumah tahanan,
namun  survei disejumlah  negara
memperlihatkan narapidana mengalami
masalah kesehatan mental. Menurut studi
Treatment Advocacy Center (2016) di
penjara  Amerika Serikat, ditemukan
sekitar 20% dari narapidana di tahanan
dan 15% dari narapidana di penjara
negara kini diperkirakan memiliki penyakit
mental yang serius, yang berarti sekitar
383.000 orang dengan gangguan kejiwaan
yang berat. Bahkan Pada 2016, The
Prisons and Probation Ombudsman
menemukan bahwa 70% dari narapidana
yang telah melakukan bunuh diri antara
tahun 2012 dan 2014 telah diidentifikasi
memiliki kebutuhan perawatan
kesehatan mental.

Laporan the National Audit Office
(NAO) menyatakan bunuh diri dan upaya
menyakiti diri sendiri lebih umum terjadi
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di penjara daripada di masyarakat, dan
masalah sosial dan personal yang
kompleks seperti penyalahgunaan zat
atau trauma lebih banyak terjadi di antara
populasi  tahanan. Penjara  dapat
memperburuk masalah kesehatan mental
melalui pemisahan dari keluarga dan
teman, kebosanan dan kehilangan
otonomi (NAO, 2017). Penelitian Sinha
(2010), mengungkapkan hubungan yang
signifikan antara  penyesuaian dan
masalah kesehatan mental di tahanan
penjara, yakni ditemukannya narapidana
penyesuaian yang buruk dalam aspek
sosial dan emosional ketika diukur
menggunakan adjustment scale.

Stres dan masalah kesehatan
mental narapidana selama menjalani
hukuman di penjara ternyata lebih besar
terjadi pada narapidana perempuan.
Temuan penelitian dengan analisis
perbandingan yang dilakukan Ahmad dan

Nurul (2014) menunjukkan bahwa stres
dan depresi secara signifikan lebih tinggi
pada narapidana perempuan daripada di

narapidana laki-laki. Narapidana wanita
sangat membutuhkan layanan kesehatan

mental, karena lebih cenderung
melaporkan gejala kecemasan yang
signifikan  secara  klinis, gambaran
kepribadian borderline, perhatian

terhadap somatik dan gejala terkait
trauma (Amy , Drapalski, Kerstin, Jeff. &
June, 2009). Kesimpulan ini didukung
Constantino, Simone dan Liana (2016)
yang  menemukan hubungan antara
kesehatan mental dan pemenjaraan di
negara bagian Rio de Janeiro dan
menunjukkan stres yang dialami para
tahanan pria (35,8%) dan wanita (57,9%).
Penelitian tentang masalah penyesuaian
dan kesehatan mental narapidana
perempuan telah cukup banyak
dilakukan, namun karakteristik
narapidana umumnya dalam status
hukuman sementara (Triana &

Abdurrohim, 2009; Fajarani & Ariani,
2017; Welta & lvan, 2017). Narapidana
tipe ini masih memiliki peluang untuk

bebas, mendapatkan program
pembinaan, dan reintegrasi kembali
dengan keluarga dan  masyarakat.

Sementara narapidana dengan status
hukuman pidana seumur hidup akan
memiliki  makna pengalaman vyang
berbeda karena pembatasan yang lebih
ketat daripada narapidana hukuman
sementara. Apalagi Lembaga
Pemasyarakatan di Indonesia saat ini,
kondisi sesak (overcrowded) dan belum
memiliki program perlakuan khusus untuk
kesehatan mental narapidana hukuman
seumur hidup. Sementara terdapat
hubungan positif antara kesesakan dan
masa hukuman dengan kondisi stres pada
narapidana (Welta & Ivan,2017).

Masa Hukuman dan Stres

Elaine (2008) menjelaskan
semakin banyak perempuan pelaku tiba di
penjara dengan masalah kesehatan
mental yang serius, dan mereka
cenderung mengalami kesulitan dalam
bernegosiasi dengan lingkungan penjara.
Adanya viktimisasi pra-penjara, stres
penjara, dan dukungan sosial dari anggota
keluarga semuanya memiliki efek yang
signifikan  secara statistik terhadap
penyesuaian kehidupan di penjara (Yu-
Shu Chen, Yung-Lien Lai, Chien-Yang Lin,
2013). Kondisi ini akan semakin
diperparah dengan masa hukuman yang
panjang. Penelitian menunjukkan adanya
hubungan positif yang sangat signifikan
antara lama menjalani masa hukuman
dengan kondisi stres narapidana dan,
faktor penting dalam memprediksi
keadaan kecemasan adalah jumlah waktu
tahun selama di penjara. (Triana &
Abdurrohim, 2009; Kowalkowska,dkk,
2016;).
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Menurut Welta dan Ivan (2017),
masa hukuman dapat dimaknai sebagai
kondisi mengisolasi, kondisi kehilangan
dalam waktu yang lama sesuai masa
hukuman yang dipidanakan yang
menimbulkan perasaan tertekan, dan
terancam. Selama berada di Lembaga
Pemasyarakatan, ruang gerak narapidana
dibatasi dan mereka terisolasi dari
masyarakat. Keadaan seperti ini dapat
menjadi stressor yang menyebabkan stres
pada narapidana (Triana &Abdurrohim,
2009). Dalam kondisi terisolasi, setiap
narapidana akan memiliki kapasitas
mengatasi stress  yang berbeda.
Ditemukan bahwa predikat kecemasan
dan depresi dalam kelompok studi adalah
tingkat keterampilan coping pribadi dan
toleransi emosi negatif.

Resiliensi narapidana di penjara

Reivich dan Shatte (2002),
mendefinisikan resiliensi sebagai
kapasitas individu untuk merespon

dengan cara yang sehat dan produktif
ketika berhadapan dengan penderitaan
atau trauma. Resiliensi merupakan
kemampuan individu untuk berhasil
berfungsi kembali atau bangkit kembali
dari kesulitan hidup yang signifikan
(Werner & Smith, 1982; Levine, 2003;
Criss, 2005)..

Wagnild membagi resiliensi ke

dalam lima karakteristik, yaitu
perseverance, equanimity,
meaningfulness, self-reliance, dan
existential ~ aloneness. Perseverance
(ketekunan), sebagai tindakan yang
menunjukan ketekunan meskipun
mengahadapi kesulitan atau peristiwa

yang membuat putus asa, mengandung
kerelaan untuk melanjutkan perjuangan
demi merekonstruksi kehidupan kembali.
Equanimity (keseimbangan batin), adalah
perspektif kehidupan dan pengalaman
yang seimbang, mampu belajar dari

pengalaman semasa hidup dan dapat
mengambil hal baru di masa yang akan
dating, sehingga mampu merespon secara
layak dalam menghadapi kesulitan.
Meaningfulness  merupakan  sebuah
realisasi bahwa hidup memiliki tujuan
sehingga diperlukan usaha untuk
mencapai tujuan tersebut. Self-reliance
(kepercayaan  diri) berarti individu
mengenali dan mengandalkan kekuatan
dan kemampuan pribadi, memandu
tindakan mereka dimasa depan, dan
mengenal keterbatasan yang mereka
miliki. Existential aloneness (kesadaran),
merupakan kesadaran bahwa terdapat
sebagian pengalaman yang bisa dibagi
kepada orang lain, namun pada sebagian
lain pengalaman tersebut harus dihadapi
seorang diri (Wagnild, 2009). Studi
Kowalkowska dan kawan-kawan (2016)
juga menemukan kaitan resliliensi dengan
kepuasan dan depresi, yakni semakin
tinggi tingkat resiliensi, semakin tinggi
tingkat kepuasan dan tingkat depresi yang
lebih rendah.

Konsep  ketahanan psikologis
sangat penting dalam menganalisis
perbedaan dalam kesehatan mental
wanita yang dipenjara. Ketahanan tinggi
memungkinkan  untuk  memprediksi
kondisi mental yang lebih baik, terutama
dalam hal intensifikasi yang lebih tinggi
dari sifat - toleransi emosi negatif dan
kompetensi coping (Kowalkowska, ,
Justyna, Magdalena, Krzysztof, & Marcin,
2016). Afra, Bakhshayesh, dan Yaghoubi
(2017) menemukan bahwa toleransi
emosi negatif memiliki hubungan yang
signifikan  dengan  kepuasan  hidup
narapidana wanita, dan menunjukkan
perbedaan yang signifikan  dalam
kompetensi pribadi, toleransi emosi
negatif, penerimaan perubahan positif.
dan kepuasan hidup di narapidana wanita
dan wanita normal.
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Faktor psikososial yang terkait
dengan depresi dan / atau resiliensi
terhadap stres meliputi emosi positif dan
optimisme, humor, fleksibilitas kognitif,
gaya eksplanasi kognitif dan reappraisal,
penerimaan, agama / spiritualitas,
altruisme, dukungan sosial, model peran,
gaya koping, olahraga, kapasitas untuk
pulih dari peristiwa negatif, dan inokulasi
stres (Southwick, Meena & Dennis, 2005).

Metoda

Peneitian ini menggunakan
pendekatan menyatakan Interpretatif
Phenomenological analysis (IPA).

Menurut Larkin dan Thompson (2012), IPA
memiliki  epistemologi  fenomenologi
interpretatif yang berupaya memahami
relasi seseorang dengan dunia, termasuk
hal-hal yang penting untuk mereka,
melalui makna yang mereka buat. Tujuan
IPA adalah untuk mengeksplorasi secara
detail bagaimana para peserta memahami
dunia pribadi dan sosial mereka, dan fokus
utama untuk studi IPA adalah makna
pengalaman, peristiwa, dan keadaan
tertentu yang dipegang para peserta
(Smith & Osborn, 2009).

Penggunaan metode IPA adalah
meneliti makna personal dalam konteks
untuk memahami perspektif narapidana
perempuan terhadap pengalaman
menjalani hukuman semumur hidup. IPA
dapat mengekplorasi pada keunikan
pengalaman  narapidana dengan
menggunakan teknik wawancara semi-
terstruktur, memberikan perhatian
perhatian dan empati terhadap jawaban
partisipan.  Selain  itu studi IPA
membutuhkan ukuran sampel yang kecil.
Ini adalah kualitas, bukan kuantitas data
yang memungkinkan analisis mendalam

untuk  dikembangkan (Larkin  dan
Thompson, 2012).
Lembaga Pemasyarakatan

Perempuan Kota Malang ini memiliki

Lapas Wanitas Kelas IIA  Malang
berkapsitas 164 orang, dan penghuni
Lapas saat ini rata-rata 348 orang yang
terdiri dari narapidana dan tahanan.
Jumlah narapidana yang memiliki vonis
hukuman seumur hidup sebanyak lima
orang.

Dalam proses analisis dengan
metode IPA, harus dimulai pada tingkat
kasus individu, dengan jarak dekat,
menganalisis baris demi baris (kalimat)
dari klaim pengalaman, kekhawatiran dan
pemahaman masing-masing partisipan
(Larkin et al., 2006). Analisis dilakukan
terhadap penjelasan partisipan, yang dari
wawancara semi-terstruktur dan diskusi
kelompok terfokus. Anallisis dilanjutkan
dengan  mengembangkan  pola-pola
makna, dan kemudian dirumuskan dalam
bentuk tematik.

Hasil Penelitian

Jumlah narapidana dan tahanan
perempuan di Indonesia yang
menunjukkan kecenderungan meningkat,
masih didominasi oleh laki-laki.
Perbandingan jumlah narapidana dan
tahanan laki-laki masih menunjukkan
perbedaan yang signifikan, didominasi
laki-laki (93.18%) yang dapat dilihat pada
tabel 2

Tabel 2 Perbandingan jumlah tahanan dan

narapidana laki-laki dan perempuan
dewasa
Status Laki-laki | Perempuan
Dewasa Dewasa
Tahanan 61.180 3.808
Narapidana 152.435 9.359
Jumlah 213.615 13.167
Tahanan & | g5 154, 5.74 %
narapidana

http://smslap.ditjenpas.go.id/ 30 Juni 2018
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Tabel 3 Kegiatan pembinaan partisipan

N Narapidan Kegiatan bimker Kegiatan agama
° arapidana Membuat kue Merajut | Islam | Kristen | Budha
1. MO ' \"
2. KD \" \" \"
3. MH \" \"
4. NC \" \"
5. RA \" \"
V = mengikuti
Lembaga pemasyarakatan jokey di Jakarta, berusia 46 tahun.

Perempuan Malang telah melaksanakan
sejumlah kegiatan pembinaan, yakni
pendidikan, mental spiritual, seni dan
kesehatan. Pembinaan pendidikan
melalui kejar paket A, B, C, dan pembinaan
kesadaran hukum, serta perpustakaan.
Pembinaan mental spiritual melalui
pembinaan agama baik secara umum
maupun konseling agama. Kegiatan
pembinaan fisik yang diselenggarakan
adalah bola voli, senam, dan tenis meja.

Pembinaan seni mengadakan seni
karawitan, seni tari, dan latihan orgen.
Sedangkan pembinaan kesehatan

memberikan layanan HIV- AIDS, layanan
KIA (Kesehatan Ibu dan Anak), layanan
adiksi, dan layanan psikologi.

Lembaga pemasyarakatan
perempuan juga menyediakan pelatihan
kerja bagi naapidana. Mereka

menyelenggarakan pelatihan memasak,
batik, payet, bordir, menjahit, monte,
merenda, merajut, penebah, dan
menganyam talikur, yang mampu yang
melibatkan sebanyal 114 orang
narapidana.

Lima narapidana yang
menjadi partisipan mengikuti sejumlah
kegiatan pembinaan dan pelatihan kerja
(tabel 3).

Lima partisipan tersebut adalah :
1) MO, informan pertama seorang
wanita yang bekerja sebagai disk

2)

Perempuan kelahiran Cianjur ini,
memilki dua orang putra yang
berusia 24 tahun dan 16 tahun. MO
adalah seorang single parent,
suaminya menjadi sasaran tembak
polisi dan meninggal ditempat
dikarenakan hendak melarikan diri
saat terjadi penangkapan
dirumahnya, Suaminya meninggal
ditahun 2000 tepat saat MO ditahan.
MO membawa dan menyelundupkan
heroin dan kokain melalui bandara
Soekarno-Hatta. Vonis pidana mati
karena keterlibatan MO dalam kasus
perdangan narkoba tingkat
internasional, dan mendapatkan
grasi dari presiden Susilo Bambang
Yudoyono yang merubah vonis
hukumannya menjadi seumur hidup.
la sudah menjalani hukumannya
selama 17 tahun.

KD, informan kedua, berusia 32 tahun
bekerja sebagai manager asuransi
mobil di salah satu perusahaan swasta
di Afrika, KD merupakan single parent
yang memiliki satu anak ini merupakan
narapidana kasus narkotika. KD
membawa ganja sebanyak 5kg,
Keterlibatan KD di dalam kasus ini
adalah sebagai kurir antar narkoba
yang siap mengantar  barang
kemanapun juga. KD telah menajalani
hukuman selama 4 tahun,
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3)

4)

5)

dan mendapatkan vonis seumur
hidup. Pernah melakukan percobaan
bunuh diri beberapa kali yang pernah
ia lakukan untuk mengakhiri hidupnya.
MH, informan ketiga berusia 41 tahun
merupaka narapidana kasus
narkotika, seorang ibu rumah tangga
yang memiliki 2 anak dan sang suami
yang bekerja di perusahaan swasta di
Taiwan. Dalam kasus ini MH sebagai
kurir - yang membawa narkoba
sebanyak 1,5 kg. MH dijatuhi vonis
hukuman seumur hidup

NC, informan pertama seorang WNA
usia 46 tahun merupakan narapidana
kasus narkotika. NC bekerja sebagai
pembantu rumah tangga di Philipina,
dan mempunyai seorang putri.
Pernikahan dia bersama sang suami
yang suka main tangan, NC merasa
sanagat tertekan. NC
menyelundupkan narkoba dari
Filiphina. Setelah NC tertangkap di
bandara, temannya kabur membawa
uang imbalan vyang dijanjikannya
kepada NC, putusan hakim bahwa ia
divonis seumur hidup. bagaimana
tidak NC dipidana di negara orang lain.
la mengalami kesulitan bahasa dalam
berkomunikasi.

RA, informan kelima berusia 33 tahun
merupaka narapidana kasus
narkotika. RA adalah single parent. la
memiliki 1 anak dari perkawinannya
dan sudah menajalani hukuman
selama 4 tahun. Keterlibatannya
dalam kasus ini adalah sebagai kurir
dalam penyelundupan narkoba ke
indonesia dan divonis hukuman
seumur hidup.

Diskusi

Self acceptance
Kesehatan mental narapidana
tergantung pada resiliensinya. Apalagi
dengan masa hukuman vyang tidak

terbatas. Penelitian kontemporer tentang
perbedaan individu unconditional self-
acceptance menunjukkan bahwa
unconditional  self-acceptance  yang
rendah merugikan well-being individu,
bahkan dalam beberapa kasus, dapat
menyebabkan masalah kesehatan mental
dan gangguan mental (Elaine, 2008).
Resiliensi dapat terwujud ketika individu
memiliki self-acceptance, yaitu kesadaran
menerima  diri  baik  kualitas dan
pengalaman pribadi yang positif dan
negatif. Studi ini menemukan Self-
acceptance  narapidana  perempuan
dengan vonis hukuman seumur hidup
meliputi kesadaran melakukan kesalahan,
spiritualitas, dan rutinitas yang bermakna
Penjatuhan hukuman seumur
hidup, merupakan sumber tekanan yang
sangat kuat bagi partisipan. Meski
pengalaman penahanan sebelum
diputuskan hukuman oleh hakim juga
merupakan kondisi yang menimbulkan
penderitaan, namun vonis seumur hidup
selain membangkitkan emosi negatif,
kekecawaan yang kuat, juga menimbulkan
penilaian harga diri yang sangat rendah
bagi partisipan. Sejalan dengan temuan
John Howard Society Of Alberta (1999),
yang menunjukkan keadaan hidup
narapidana perempuan memiliki harga
diri yang rendah, karena adanya perasaan
bersalah, ketakutan, kecemasan,
keterasingan dan

kebingungan yang diperparah ketika
mereka ditangkap dan dijatuhi hukuman
oleh sistem peradilan. Studi Wei Xu, dkk
(2014).menemukan bahwa hubungan
positif antara kesadaran dan subjective
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well-being secara signifikan dimediasi
oleh self-acceptance saja.

Pengalaman tekanan selama di
penjara, diungkapkan partisipan sebagai
berikut:

“...saya merasa sedih, kecewa, putus asa
bu, apalagi saya pertama kali
ditempatkan (MO).”

“Waktu dulu aku baru (diputuskan)
hukuman seumur hidup aku stres,
merasa hina. (KD)”

Setelah lebih dari tiga tahun para
narapidana menjalani putusan seumur
hidup dalam perasaan kecewa, partisipan
mulai mengembangkan pemahaman
untuk menerima kenyataan. Hukuman di
penjara menantang, mengembangkan
atau mengkonfirmasi identitas dengan
cara yang bervariasi menerima atau
mengalami distres. Refleksi manajemen
makna diri merupakan technology of the
self, yang digunakan sebagai respons
terhadap  dislokasi  penjara  untuk
mengatasi makna penderitaan dan
stigmatisasi. (Rowe, 2011).

Sumber  perubahan kongitif
terhadap pengalaman adalah kesadaran
melakukan kesalahan, spiritualitas, dan
menghayati rutinitas yang bermakna dan
harapan. Menurut Rogers, harga diri
merupakan hasil utama dari bagaimana
individu mengevaluasi diri saat sekarang,
penting untuk mempertahankan tujuan
yang sangat pasti untuk masa depan
(Fraley, 1992).

This is my false, ini salah saya sendiri.
Bagaimana masalah ini bisa kejadian ke saya.
Saya ditipu sama my friends. Dia belikan aku
tiket online promo pulang pergi. Surabaya
kuala lumpur (NC)

Tapi dulu aku gak terima, kenapa bisa seumur
hidup, ih gak bisa omong bu, gak bisa terima.
...yagitu, kan aku budha. Aku percaya Tuhan
punya sesuatu buat aku.” (MH)

Tapi semenjak saya dipindah ke Lapas wanita
malang rasanya jadi damai, tentram, saya
tidak memikirkan lagi karena disamping
banyak kesibukan juga disini. Rutinitasnya
menyenangkan gak kayak di Lapas Wanita
Tangerang (MO)

Penilaian yang lebih realistik
terhadap pengalaman menjalani pidana,
membuka  pemikiran untuk dapat

bertahan dan optimis mengantisipasi
masa depan. Penelitian menunjukkan
bahwa resiliensi erat kaitannya dengan
penilaian diri yang positif, pandangan
tentang dunia dan masa depan, dan ini
adalah predikat kuat dari emosi positif.
(Kowalkowska, , Justyna, Magdalena,
Krzysztof, & Marcin, 2016). Tahapan ini
dapat mucul karena konsistensi harapan
partisipan, sehingga membuatnya lebih
mudah untuk beradaptasi dan melihat
tantangan baru dengan lebih sedikit
kecemasan.

Mungkin dulunya saya punya salah sehingga
dihukum seperti ini, dan saya harus
memperbaikinya, dengan berbuat lebih baik
lagi. Saya harus terima konsekuensinya dan
saya harus terima (MO)

Saya pasti pulang. Kalo saya piker, ndak
mungkin seumur hidup betulan, minimal 15
tahun pasti. Saya yakin saya pasti bisa pulang.
Saya pikir cuma hari ini, jadi saya sibuk-
sibukin diri aja bu, merajut, sekarang saya ke
bagian pembuatan kue. Hmm [ love this (KD)

Rencane hidupku, berbuat apa yang terbaik
untuk diriku juga untuk keluargaku (RA).

Adanya penilaian diri yang lebih
positif dan  harapan, mendorong
perkembangan pribadi narapidana selama
menjalani hukuman. Hasil penelitian
Amuche dan Mayange (2013)
menunjukkan korelasi positif self-esteem
dan personal development narapidana,
yakni narapidana yang memiliki harga diri
dari narapidana memiliki hubungan
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langsung dengan perkembangan pribadi
narapidana.

Narapidan resilien yang
menunjukkan self-acceptance yang positif
mampu mengontrol diri dan sadar akan
keadaan lalu, saat ini dan masa depannya.
Carson dan Langer (2006) menyatakan
.individu mengendalikan hidup mereka
dengan cara yang penuh kesadaran,
mereka mampu menerima baik masa lalu
dan sekarang kehidupan mereka. Mereka
menyadari bahwa mereka memiliki
kemampuan untuk melihat kehidupan
mereka sendiri dari berbagai perspektif,
dan bahwa mereka dapat mengubah
perspektif itu tergantung pada konteks
saat ini. Self- acceptance melibatkan
penilaian yang tidak menghakimi, baik
aspek baik dan buruk diri di masa lalu,
sekarang, dan masa depan (Ryff & Singer,
1996).

Wagnild (2009) menyatakan self
acceptance membuat perspektif
kehidupan dan pengalaman yang
seimbang (equanimity), mampu belajar
dari pengalaman semasa hidup dan dapat
mengambil hal baru di masa yang akan
dating. Artinya narapidana dapat menilai
pengalaman saat melakukan tindak
pidana, menjalani tahun pertama dan
mengantisipasi masa hukuman pada
tahun berikutnya dengan hal yang positif
dan produktif. Dalam kontensi ini,
narapidana dapat memperluas sudut
pandang diri, pengalaman dan situasi
yangd ihadapinya, sehingga membuatnya
lebih fokus kepada hal-hal yang lebih
positif daripada hal-hal negatif dari situasi
sulit  yang dijalani salama masa
hukumannya. Individu menjadi lebih
resilien, karena terlihat sebagai orang
yang optimis karena dan tetap memiliki
harapan, meski berada dalam situasi yang
sangat menyulitkan.

Significant Others

Perkembangan pribadi
narapidana peremuan dengan hukuman
seumur hidup tidak terlepas dari
significant others (orang yang berarti).
Orang vyang berarti berkaitan dengan
perasaan selalu terhubung dengan orang
lain (nyata atau dalam kesadaran), yang
memberikan pengaruh terhadap kekuatan
resilien narapidana. Archibald dan Joseph
(1972) menyatakan bahwa orang yang
berarti konsep utama digunakan untuk
menunjukkan orang- orang yang paling
berpengaruh dalam kehidupan seorang
individu, secara intrinsik selalu terhubung
dengannya. Signicant others sebagai
seorang individu berpengaruh sangat
mendalam bagi kehidupan seseorang, dan
seseorang yang pernah  memiliki
hubungan emosional mendalam,
termasuk anggota keluarga dan orang di
luar hubungan keluarga. Susan, Serena
dan Regina (2002).

Penjelasan partisipan penelitian
menunjukkan peran orang yang berarti
terhadap kekuatan menghadapi situasi
sulit di lembaga pemasyarakatan. Mereka
adalah anak, pasangan. keluarga dan
teman. Interaksi dan kehadiran orang
berarti dalam kesadaran memiliki ikatan
emosional yang kuat dan mendorong

motivasi untuk bertahan di tengah
lingkungan penuh tekanan dan
penderitaan. Kehadiran orang yang

berarti tidak selalu harus hadir secara fisik
dan memberikan  motivasi  secara
langsung, namun orang berarti juga
terdapat dalam sosial kognisi individu.

tapi aku punya anak bu jadi kalo inget pikirin
dia semangat bu. Harus semangat, kalo gak
ada dia habis hidup saya (KD)

I hope | can meet my doughter my mother. |
hope | can lough together, can get
togetherness forever (NC)
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Ya bu, sedihlah pasti kalo dapet hukuman
segitu. Tapi pacar selalu bilang bawa enjoy
aja ya. Akhirnya aku nikmatin aja, enjoy aja.
(RA)

Penelitian menunjukkan bahwa
orang berarti secara signifikan berkaitan
langsung dengan psychology well-being
(Moriwaki, 1973). Grotberg (1995)
mengemukakan salah satu sumber
resiliensi yang diidentifikasi yakni | Have
yang digunakan untuk dukungan eksternal
dan sumber-sumbernya. Faktor / Have
merupakan bantuan dan sumber dari luar
yang meningkatkan resiliensi, memberi
semangat agar mandiri. Andersen, Serena
dan Regina (2002) menyatakan Orang lain
yang berpengaruh dalam membentuk
definisi diri, proses pengaturan diri, dan
kepribadian seperti yang diekspresikan
dalam hubungannya dengan orang lain.
Orang vyang berarti bagi narapidana
perempuan memengaruhi dengan kuat
secara emosional untuk menghadapi krisis
fisik dan emosional. Orang yang berarti
memberikan banyak dukungan sosial
berkualitas dan memunculkan
ketangguhan narapidana dalam situasi
yang penuh tekanan. Narapidana memiliki
keyakinan adanya orang-orang yang
benar-benar peduli pada dirinya selama
masa-masa sulit menjalani hukuman
seumur hidup di lembaga pemasyarakat.
Keyakinan tersebut membangkitkan rasa
percaya diri yang lebih besar dalam
kemampuan dan memungkinkan untuk
menjalani  kehidupan di  lembaga
pemasyarakat dengan lebih optimis.
Dengan kata lain, orang berarti menjadi
sumber dukungan sosial berkualitas, yang
mempengaruhi narapidana belajar untuk
cepat bangkit kembali dari kesulitan
selama masa hukuman.

Lembaga pemasyarakatan tidak
memiliki program dan terapi psikologis
khusus untuk terhadap narapidana,
namun partisipan mampu
mengembangkan metode secara alami
untuk bertahan dengan orang yang
berarti. Interaksi dn kehadiran orang yang
berarti dalam interaksi langsung dan tidak,
menjadi seperti metode terapi
interpersonal. Menurut Sullivan
kepribadian dibentuk hampir seluruhnya
oleh hubungan yang dimiliki seseorang
dengan orang lain (Aghuveer, 2011).
Hubungan interpersonal adalah inti dari
perkembangan manusia. Ketika kita
dewasa dalam lingkungan sosial yang
sehat, perkembangan positif peristiwa
interpersonal  ini  mengarah  pada
kepribadian yang terintegrasi, menjadi
orang dewasa yang mampu membangun
hubungan interpersonal yang
memuaskan (Morgan, 2014).

Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa
Self acceptance dan signinicant other
menjadi faktor resiliensi narapidana
perempuan menjalani hukuman seumur
hidupnya. Self acceptance membangun
kesadaran diri narapidana untuk menilai
diri kualitas diri, pengalaman masa lalu,
saat ini dan masa depan, dan kemampuan
menghadapi situasi yang sulit selama di
lembaga  pemasyarakatan, sehingga
mengalami perkembangan pribadi yang
positif. Signinicant other menjadi penguat
dan sumber motivasi eksternal untuk
dapat tetap bangkit dalam menjalani
masa hukuman panjang.
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